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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut.   

1. Konsonan   

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.    

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Zai Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

 Ha’ H Ha ه

Hamza ء

h 

’ Apostrof 

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ  a =أ

ي أ  i =أ = ai إي= ī 

 ū =أو au =أو  u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

 mar’atun jamīlah = مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh: 

 fātimah = فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda Syaddad tersebut.  

Contoh: 

 rabbanā = ربنا 

 al-birr = البر

5. Kata sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس 

 ar-rajulu = الرجل 

 as-sayyidah = السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر 

 ’al-badī = البديع 

 al-jalāl = الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /.  

Contoh: 
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 umirtu = أمرت 

       syai'un = شيء 
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MOTTO 

 

 لَّا يُكَلِ فاُ ٱللّاَُ نَ فْسًا إِلَّا وُسْعَهَا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah [2]: 286) 
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ABSTRAK 

 

Adawiyah, Robiatul. 2021. Skripsi. Analisis Semiotika Pesan Dakwah dalam Video 

Klip Lagu “Syukran lillah” Grup Sabyan. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. H. Muhandis Azzuhri Lc, M.A 

Kata kunci : Semiotika Charles Sander Peirce,  Pesan Dakwah, Video klip. 

Di era modern saat ini, dakwah tidak hanya dilakukan dengan berceramah di 

atas mimbar saja. Karena Dakwah saat ini mulai mengalami perkembangan yang 

cukup pesat dengan berbagai media. Salahsatunya dengan media lagu, Lirik yang 

terdapat pada lagu religi akan menyisipkan pesan dakwah yang dapat didengar 

dengan ringan ditambah visualisasi melalui video klip dari lagu menjadikan pesan 

yang ingin disampaikan membuat mad’u semakin paham isi pesan dalam lagu 

tersebut. Lagu dengan judul Syukran Lillah merupakan salahsatu lagu karya grup 

Sabyan. Lagu tersebut menceritakan tentang fenomena yang biasa terjadi di 

kehidupan manusia. Seperti dalam kehidupannya manusia terkadang lupa kepada 

TuhanNya. Sampai apa yang telah dimiliki, baginya selalu tidak cukup sehingga 

timbulah rasa mengeluh dan berprasangka buruk kepada Allah swt. lagu ini juga 

menyisipkan pesan yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk bermuhasabah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji adalah: 1. 

Bagaimana Semiotika Charles Sanders Peirce pada Video klip Lagu “Syukran Lillah” 

Grup Sabyan? 2. Bagaimana isi Pesan Dakwah dalam Video Klip Lagu “Syukran 

Lillah” Grup Sabyan? adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk 

mendeskripsikan Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Video klip Lagu “Syukran 

Lillah” Grup Sabyan dan  untuk mendeskripsikan isi Pesan Dakwah dalam Video klip 

Lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, Jenis penelitian 

yang digunakan analisis semiotik, sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa dokumentasi dan observasi. Dari data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotik model Charles sanders peirce. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tanda-tanda yang telah peneliti temukan dalam 

Video klip Lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan yaitu Kesadaran, Penyesalan, 

Bersyukur, dan Kepercayaan. dalam Video klip Lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan 

mengandung pesan dakwah tentang Pesan Akhlak, yang mendominasi dalam pesan 

dakwah yang terkandung dalam Video Klip lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan serta 

terdapat Pesan Dakwah Aqidah didalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah amar ma’ruf nahi munkar telah berlangsung lama sejak 

adanya interaksi Allah SWT dengan hambanya yang biasa dilakukan 

melalui ceramah agama di masjid, mushola, ataupun kegiatan pengajian 

lainnya. Namun di zaman yang semakin berkembang seperti saat ini, 

kegiatan penyampaian dakwah bisa dilakukan dengan menggunakan media 

apa saja. Karena Pelaksanaan dakwah Islam harus bisa menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu salah satunya dengan 

memanfaatkan teknologi informasi sebagai media dakwah.
1
 

Berbagai macam media dakwah saat ini berkembang sangat pesat, baik 

secara lisan maupun tulisan, baik video ataupun audio. Seperti melalui 

Televisi, Majalah, Koran, radio, buku, internet dan bahkan melalui video 

klip dalam musi. Video klip sendiri merupakan salah satu bentuk 

komunikasi yang menyampaikan pesan dengan menggunakan audio visual. 

Selain itu, video klip tersebut juga digunakan agar pesan yang disampaikan 

dapat diterima oleh masyarakat. Video klip merupakan salah satu media 

komunikasi yang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi Salah 

satunya yaitu media dakwah dalam bentuk Musik Video. Selain mudah 

dipahami dakwah melalui musik juga mengandung unsur hiburan sehingga  

                                                     
1
 Hamdan Daulay, Dakwah ditengah Persoalan Budaya dan Politik,  (Yogyakarta: 

LESFI, 2001), hlm. 52 
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penyampaian pesan dakwah dilakukan tidak terkesan menggurui atau 

mendikte mad’u.
2
  

Musik dalam berbagai Agama mendapatkan tempat tersendiri, Karena 

Agama merupakan sebuah ajaran yang menyukai keindahan. Ekspresi 

keagamaan yang menyukai keindahan ini sering kali berbentuk seni, salah 

satunya yaitu seni sastra seperti musik dan lagu.
3
 

Dalam pandangan Islam, sebuah karya musik paling tidak harus 

memenuhi dua persyaratan, yakni memiliki unsur religi dari sisi lagu dan 

unsur religi dari sisi pihak yang mengusung lagu tersebut. Unsur religi dari 

sisi lagu, harus mengarah kepada pujian kepada Allah SWT. Sedangkan 

unsur dari yang mengusung lagu atau orang yang membawakan lagu 

tersebut harus mengenakan pakaian yang sopan dan tidak membuka aurat.
4
 

Atau dari istilah lain musik dan lagu ini diartikan sebagai bunyi dalam lirik 

dan lagu yang mengandung nilai dakwah sehingga dapat mendekatkan diri 

kepada Sang pencipta, Allah SWT.
5
 

Musik yang didalamnya mengandung lirik lagu religi memiliki 

Kekuatan makna yang lebih mendalam. Melalui Lagu religi, Nilai atau 

Pesan-pesan yang terkandung didalamnya dapat membuat para 

pendengarnya merasakan arti dari lagu tersebut, Sehingga bagi siapa saja 

yang mendengarkan selain menikmati lagunya melalui lagu religi juga bisa 

                                                     
2
 Burhan Bungin, Erotika Media Massa, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2001), hlm. 97 
3
 Indriyana R. Diani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi; Mengurai Cinta Merefleksi Iman 

Menuju Kebaikan Universal, (Jakarta: PT Gramedia, 2010), hlm. 2 
4
 Republika https://republika.co.id/berita/q9gcet440/pandangan-islam-tentang-lagu-dan-

musik (diakses pada 10 Januari 2021 Pukul 09.42 WIB) 
5
  

https://republika.co.id/berita/q9gcet440/pandangan-islam-tentang-lagu-dan-musik
https://republika.co.id/berita/q9gcet440/pandangan-islam-tentang-lagu-dan-musik
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mengingatkan dan menambah ketebalan iman kepada TuhanNya. Lirik atau 

syair termasuk genre sastra, karena lirik merupakan karya sastra (puisi) yang 

berisi tentang curahan hati pribadi penciptanya yang tersusun dalam sebuah 

nyanyian, atau Syair ini bisa diartikan sebagai cerita yang bersajak (tiap-tiap 

sajak terdiri dari empat baris yang berakhiran bunyi yang sama). Sedangkan 

Lagu menurut bahasa adalah ragam suara yang berirama (dalam bercakap, 

bernyanyi, membaca, dan sebagaimana). Didalam Nilai Sastra terdapat 

keindahan dan kebijakan. Keindahannya menyentuh perasaan, sementara 

kebijkaannya menggugah hati dan pikiran.
6
 

Secara prinsip musik dan lagu dapat menjadi sarana psikoterapi, 

terlebih jika dalam konteks Agama. Musik dalam bentuk Lagu religi sering 

kali berisi pujian kepada Tuhan dan kepasrahan kepada-Nya. Bagi mental 

dan fisik yang sakit, jiwanya akan terbimbing oleh kata per kata dalam 

musik dan Lagu tersebut. Lambat laun jiwa akan tersugesti masuk ke dalam 

tempat pribadi yang paling sakral. Sehingga, menumbuhkan kesadaran akan 

keterbatasan diri diikuti oleh kepasrahan Tuhan. Kepasrahan kepada Tuhan 

yang Maha Segalanya ini kemudian menimbulkan keyakinan bahwa Tuhan 

akan selalu memberikan bantuan kepada Hamba-Nya.
7
  

Lagu religi ini menjadi salah satu bentuk aktifitas dakwah, dimana 

melalui pesan dakwah yang dikemas menjadi sebuah Lagu serta ditambah 

dengan iringan musik didalamnya dapat menyentuh hati seluruh lapisan 

                                                     
6
 M. Anton Moeliono, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud, 2003), hlm. 

678 
7
 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama: Implementasi Psikologi untuk Memahami Perilaku 

Agama……………. hlm. 269 
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 masyarakat, baik mulai dari status ekonomi maupun status kedudukannya. 

Melalui lagu religi, penyampaian pesan Amar ma’ruf nahi munkar 

disampaikan dengan cara yang  menyenangkan, sehingga tidak terkesan 

seperti menggurui ataupun mendikte pendengarnya. Lagu religi ini juga 

mengandung makna mendalam yang biasanya memberikan nasihat untuk 

para pendengarnya agar selalu ingat kepada Allah SWT.
8
 Melalui lagu atau 

nyanyian, orang tersentuh perasaannya sehingga bisa menjadi cerita, 

gembira, simpatik, dan sebagaimana lainnya. Sehingga Lagu religi juga bisa 

dikatakan sebagai salah satu sumber belajar apabila didalamnya terdapat 

pesan yang sangat baik untuk disampaikan.  

Sesuai dengan rumusan diatas bahwa nilai-nilai pesan dakwah dapat 

disampaikan melalui media apa saja. Karena Pada prinsipnya, pesan apa saja 

dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan 

sumber utamanya yakni Al-Qur’an dan Hadist.
9
 Penyampaian pesan dakwah 

melalui lirik atau syair yang tertuang dalam sebuah lagu religi menjadi salah 

satu media dakwah karena bisa menjadi sumber pengingat bagi siapa saja 

yang mendengarkan lagu tersebut, agar lebih mendekatkan diri kepada 

TuhanNya.  

Dakwah seperti yang sudah kita ketahui bahwa kegiatan tersebut 

merupakan perintah Allah SWT untuk para umatnya. Kegiatan penyampaian 

dakwah yang bertujuan untuk menyebarkan ajaran Alqur’an dan Hadis yang 

dibawa oleh Rosulullah SAW. Dan dalam islam, menyampaikan ajaran 

                                                     
8
Indriyana R. Diani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi; Mengurai Cinta Merefleksi 

Iman Menuju Kebaikan Universal,……………………hlm. 9 
9
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2004), hlm. 319 
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islam ini bukan hanya kewenangan para ulama atau tokoh agama saja, 

namun kegiatan dakwah ini merupakan kewajiban bagi setiap muslim sesuai 

kapasitas serta kemampuan yang tidak diukur dengan status sosial, jabatan 

maupun perbedaan ras. “Sampaikan dariku meskipun hanya satu Ayat” 

begitu petikan sabda Rosulullah SAW. Yang secara eksplisit Sudah menjadi 

keharusan atau kewajiban setiap muslim untuk menyampaikan dakwah 

kepada orang lain sesuai dengan kemampuanya.
10

 Dalam kajian komunikasi 

dakwah pada dasarnya secara otomatis semua pribadi muslim berperan 

sebagai juru dakwah, artinya orang harus yang menyampaikan pesan kepada 

mad’unya atau dikenal sebagai komunikator dakwah.
11

 

Kegiatan dalam menyampaikan Pesan dakwah ini kadang kala 

memang perlu ditunjang dengan karya sastra yang bermutu, sehingga lebih 

indah dan menarik. Yang dimkasud dalam karya sastra yakni dapat berupa 

Syair, Puisi, pantun, Nasyid atau lagu, dan sebagainya. untuk mengikuti 

perkembangan zaman saat ini, tidak sedikit para pendakwah yang 

menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya.
12

 Salah satu diantaranya 

yaitu Musik yang dijadikan sebagai alat untuk berdakwah, seperti Karya 

Sabyan berupa lagu-lagu religi. Lagu-lagu Sabyan yang telah diciptakan 

mengandung pesan-pesan dakwah, yang diharapkan isi pesan dari lagu 

tersebut bisa tersampaikan, dirasakan serta dijadikan sebagai bahan 

perenungan diri bagi yang mendengarkan. Sehingga dari sebuah lagu 

                                                     
10

Acep Aripudin & Syukriadi Sambas, Dakwah Damai Pengantar Dakwah antarbudaya, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), Hlm. 107 
11

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 77 
12

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi,…………….hlm. 328 
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tersebut bisa memberi manfaat bagi pendengarnya terutama bagi yang 

mengamalkan isi pesan dakwah yang terkandung didalamnya. 

Potensi masyarakat dalam mengembangkan kesenian dalam Islam ini 

menjadi sarana dan media untuk mengembangkan dakwah Islamiyah, yang 

pada tujuan akhirnya adalah dapat mendekatkan manusia untuk lebih 

memahami ajaran dan perintah Allah SWT melalui pendekatan seni ini.
13

 

Islam memberi perhatian terhadap keindahan, melalui keindahan tersebut 

Islam membimbing umatnya untuk bisa berperilaku sesuai dengan 

ajarannya. Dakwah merupakan sebuah perjuangan hidup untuk menegakkan 

dan menjunjung tinggi undang-undang Illahi dalam seluruh aspek kehidupan 

manusia dan masyarakat, sehingga ajaran islam menjadi sebuah Sibghah 

(celupan) yang  mendasari, menjiwai dan mewarnai seluruh sikap dan 

tingkah laku manusia dalam kehidupan dan pergaulan hidupnya.
14

 

Sabyan Merupakan Salah satu grup musik religi Indonesia yang 

karyanya masih eksis dari awal terbentuk sampai saat ini. Sabyan masih 

berkiprah dan konsisten dengan Karya-karyanya yang bernuansa islami 

dengan musik yang digunakan yaitu percampuran antara Gambus dan musik 

pop modern seperti keybord, gitar, bass serta drum. Meskipun dalam 

industri musik bersaing dengan banyak grup atau penyanyi tanah air, namun 

Sabyan mampu untuk tetap menyajikan lagu religi dengan syair-syair yang 

Universal.  

                                                     
13

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 251 
14

 Muh Qadaruddin Abdullah, Pengantar ilmu dakwah, (Parepare: Qiara media, 2019), 

hlm. 5 
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Grup asal Jakarta yang kini beranggotakan Khoirunnisa atau yang 

biasa dikenal dengan Nissa sebagai vokalis, Ayus sebagai keyboardis, serta 

Kamal di posisi perkusi. mulai dikenal masyarakat Indonesia setelah 

menyanyikan ulang (Cover) lagu-lagu yang bernuansa islami ataupun 

Shalawat Nabi, dengan musik gambus dan aransemen kekinian. Sehingga 

mudah dicerna dan diterima oleh semua kalangan, dan hingga kini grup 

Sabyan masih aktif mengeluarkan lagu-lagu baru, baik lagu hasil ciptaan 

dari Sabyan sendiri maupun lagu Cover (menyanyikan ulang).
15

 

Banyaknya Genre musik dari Pop, Jazz, Dangdut, hingga K-pop 

dimasa ini, tidak menjadikan Sabyan kehilangan para penikmat karyanya. Di 

lihat dari jumlah Penonton disetiap unggahan Karya Sabyan di Channel 

youtubenya yang masih di senangi oleh penikmatnya. Salah satu Video Klip 

yang akan digunakan sebagai bahan penelitian ini yaitu Syukran Lillah yang 

diciptakan oleh Ayus Sabyan. Video klip yang dirilis di Youtube Channel 

Official Sabyan pada bulan Januari tahun 2019 lalu, berhasil mencapai lebih 

dari 29 Juta kali tonton dengan jumlah Like sebanyak 340 ribu dan 17 ribu 

Comment.
16

 Video klip Syukran Lillah ini juga berhasil masuk ke trending 

Youtube Indonesia pada poisisi ke-10 setelah dirilis pada Januari Tahun 

2019 lalu.
17

 Lagu Syukran Lillah merupakan single ke empat dari grup 

Sabyan yang ditulis dan diaransemen oleh Ayus Sabyan. Selain itu lagu ini 

                                                     
15

 Wikipedia https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nissa_Sabyan  (diakses pada 13 januari 

2020 pukul 20.48 WIB) 
16

Official Sabyan gambus, “SABYAN – SYUKRAN LILLAH (OFFICIAL MUSIC 

VIDEO)” Youtube, 12 Januari 2019, https://www.youtube.com/watch?v=EAnazitmm40 (diakses 

pada 13 januari 2020 pukul 21.30 WIB) 
17

 https://wowkeren.com/berita/tampil/00239944.html (diakses pada 13 Januari 2021  

pukul 21.45 WIB) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nissa_Sabyan
https://www.youtube.com/watch?v=EAnazitmm40
https://wowkeren.com/berita/tampil/00239944.html
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juga mendapat penghargaan di acara Anugerah Musik Indonesia atau AMI 

Awards sebagai Karya Produksi Lagu Berlirik Spiritual Islam terbaik tahun 

2019.  

Table 1.1 Nominasi Karya Produksi lagu berlirik spiritual Islam 

terbaik tahun 2019: 

No. Judul Artis 

1. Syukran Lillah Sabyan 

2. Tiada Yang Melebihi Ita Purnamasari 

3. Jumat Hari raya Nussa 

4. Shakira Jasmine (Do’a) D’masiv 

5. Hasbunallah Ungu 

6. Damai Bersamamu Virzha 

 

Musik mampu mengkomunikasikan kondisi emosi dengan mudah, 

menggambarkan suasana hati memacu respon emosional dari pendengar 

baik perasaan sedih, senang ataupun emosi.
18

 Lagu Religi mempunyai lirik 

yang dapat berpengaruh dalam kehidupan pendengarnya, seperti ketika 

pendengarnya masih dalam keadaan kesulitan, patah semangat, dan gelisah 

kemudian setelah mendengarkan lagu religi tersebut bisa kembali mengingat 

sang pencipta Allah SWT. karena didalamnya terdapat lirik yang bisa 

menyentuh hati serta membuka mata hati. Sedangkan Video Klip digunakan 

untuk menggambarkan  Pesan yang ingin disampaikan pada sebuah lagu, 

                                                     
18

 Sidi Gazalba,  Islam dan Kesenian, (Jakarta: Pustaka Al-husna, 1998), hlm. 186 
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sehingga Mad’u lebih memahami isi pesan yang terkandung dalam sebuah 

lagu. 

Sabyan Gambus melakukan dakwah dengan media musik adalah 

sebuah terobosan yang dapat diperhitungkan keberadaannya. Meski bukan 

hal yang baru sebab sudah dicontohkan oleh Para Nabi dan Sahabat pada 

zamannya, yang lebih dikenal dengan istilah “Syair” namun perkembangan 

dakwah melalui Syair dan berkembang dengan iringan musik ini menjadi 

salah satu terobosan  dalam strategi berdakwah. Apalagi tidak bisa 

dipungkiri bahwa kehadiran musik di Indonesia begitu dekat dengan kita. 

Industri musik tanah air yang begitu pesat perkembangannya, sehingga bisa 

mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakatnya, bahkan musik ini 

sudah menjadi kebutuhan seseorang baik dari segi hiburan, mata 

pencaharian dan lainnya.  

Video klip Syukran Lillah menceritakan tetang dua orang yang 

mempunyai kehidupan yang berbeda, namun dibalik semua yang dimiliki 

mempunya sisi positif dan negative masing-masing. Sehingga dalam 

penggambaran Lagu melalui Video klip ini mempunyai pesan kepada para 

pendengarnya agar selalu mengingat dan bersyukur kepada Allah SWT. 

Atas nikmat atau apa saja yang telah diberikan olehNya. Karena apa yang 

telah Allah SWT berikan pastinya sesuai dengan kadar kemampuan dan 

sesuatu dibutuhkan oleh setiap hambanya. Seperti lirik lagu pada Reff  yang 

berbunyi “Alhamdulillah wa Syukurillah terimakasihku atas sgalanya, 

Alhamdulillah wa Syukurillah Tak pantas ku mengeluh kau tlah beriku 

sgalanya” dari lirik tersebut memiliki yakni rasa syukur. Dari rasa syukur ini 
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akan memberikan kenikmatan dari sesuatu yang merupakan makna 

sesungguhnya dari suatu hal. Karena sesungguhnya Orang yang beriman 

hendaknya berpegang keyakinan bahwa perasaan melalui rasa syukur 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi ketimbang pandangan mata, akal, dan 

nafsu. Rasa Syukur mampu menyingkap makna terdalam dari segala ujian, 

yang tentunya tidak mampu dilakukan oleh matakepala, akal, dan juga 

nafsu. Tentunya dengan syarat mempunyai hati yang bersih. 

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk membahas apa saja tanda 

yang terdapat dalam Video Klip Lagu Syukran lillah tersebut menggunakan 

Analisis Semiotika Komunikasi Charles Sanders Peirce yang terkenal 

dengan Segitiga makna atau Triangle meaning yang terdiri atas Sign 

(Tanda), Objek (Acuan tanda), dan Interpretant (Pemaknaan), kemudian 

menganalisis Pesan dakwah yang terkandung dalam potongan video klip 

dalam bentuk gambar untuk mengetahui isi dari Lagu “Syukran Lillah” 

Grup Sabyan. karena selain Lirik lagu merupakan metode penyampaian 

dakwah yang mudah di pahami dan diterima oleh semua kalangan 

masyarakat dari anak kecil sampai Orang dewasa, Video klip juga bisa 

menjadi gambaran dari isi pesan dalam lagu yang disampaikan sehingga 

lebih dipahai oleh Mad’u. Melalui sebuah Karya Tulis yang Berjudul 

Analisis Semiotika Pesan Dakwah dalam Video Klip “Syukran Lillah” Grup 

Sabyan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diambil suatu Rumusan Masalah yaitu:  

1. Bagaimana Semiotika Charles Sanders Peice pada video Klip Lagu 

“Syukran Lillah” Sabyan? 

2. Bagiamana isi Pesan Dakwah dalam Video Klip Lagu “Syukran 

Lillah” grup  Sabyan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Terkait Rumusan Masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Video 

Klip Lagu “Syukran Lillah” Sabyan 

b. Untuk mengetahui isi Pesan Dakwah dalam Video Klip Lagu 

“Syukran Lillah” grup Sabyan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberi 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selain itu penelitian ini 

juga diharapakan bisa menjadi bahan informasi bagi mahasiswa dan 

bahan referensi untuk penelitian komunikasi dakwah melalui media 

audio visual di masa mendatang. 
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b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi bagi para 

pelaku dakwah (da’i) khususnya yang menggunakan Lagu Religi 

sebagai media dakwah agar memanfaatkan peluang ini, sehingga 

Pesan dakwah yang disampaikan terlihat lebih berbeda serta bisa 

dapat menarik lebih banyak mad’u. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Pengertian Semiotika 

Secara etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotic 

berasal dari kata Yunani “Semeion” yang berarti tanda atau “Seme” 

yang artinya penafsiran tanda. Secara terminology, menurut Eco, 

semiotic dapat didefisinikan sebagai ilmu yang mempelajari 

sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda. 

Semiotik ialah ilmu tanda (Sign) dan semua yang berhubungan 

dengannya, cara berfungsinya, maksud dari hubungannya dengan 

kata lain, pengirimannya dan penerimannya oleh mereka yang 

mempergunakannya. Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu 

ini menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan 

itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari aturan-aturan, 
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sistem-sistem, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut mempunyai arti.
19

 

Hasil dari pengertian Semiotika ini adalah suatu ilmu atau 

metode analisis untuk mengkaji sebuah tanda. Dimana yang 

dimaksud dengan Tanda-tanda ini adalah seperangkat yang kita 

pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-

tengah manusia dan bersama-bersama manusia.
20

 

b. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce lahir di Camridge, Massachussets, 

tahun 1890. Charles Sanders Peirce lahir dari sebuah keluarga 

intelektual. Charles menjalani pendidikan di Harvard University dan 

memberikan kuliah mengenai logika dan filsafat di Universitas John 

Hopskin dan Harvard. Teori semiotika Charles Sanders Pierce sering 

kali disebut “Grand Theory” karena gagasannya bersifat menyeluru, 

deskripsi struktural dari semua penandaan, Pierce ingin 

mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan 

kembali komponen dalam struktural tunggal. 

Peirce menulis tentang berbagai masalah yang satu sama lain 

tidak saling berkaitan, tentunya karena bidang yang diminatinya 

sangat luas. Ia menekuni ilmu pasti dan alam, kimia, astronomi, 

linguistik, psikologi, dan agama. Ia merupakan seorang ilmuwan 

yang penuh tanggung jawab dan tegas. Peirce memberikan 

                                                     
19

 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006) hlm. 95 
20

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…………………..hlm. 15  
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sumbangan penting pada logika filsafat dan matematika, khususnya 

semiotika. Peirce terkenal dengan teori tandanya. Sebagaimana 

dipaparkan Lechte, seringkali peirce mengulang-ulang bahwa secara 

umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang.
21

 

Konsep Semiotika Pierce ialah tanda berkaitan erat dengan 

logika. Logika digunakan manusia untuk bernalar melalui tanda-

tanda yang muncul disekitarnya. Tanda mampu menghubungkan 

pikiran antara satu orang dengan orang lainnya. Pierce membagi 

tanda atas 3 hal untuk memberikan makna pada suatu objek. 3 hal 

tersebut ialah ikon yang merupakan gambaran visual yang memiliki 

kemiripan antara bentuk tanda dan objek yang ditunjukkan, Indeks 

yang merupakan tanda yang menunjukkan atau mengisyaratkan 

suatu objek tertentu. Hubungan dari tanda dan petanda bersifat sebab 

akibat dan mengacu pada fakta yang ada, dan Simbol yang 

merupakan tanda yang menunjukkan pada hubungan tanda dan 

petanda yang alamiah. Langsung merujuk pada objek yang 

dibicarakan yang sudah melewati pemahaman yang ada 

dimasyarakat.
22

 

Untuk memperjelas model triadic Charles Sanders Peirce dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

                                                     
21

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…………………..hlm. 39-40 
22

 Indiwan Seto Wahyu  Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2011), hlm. 13 
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             Gambar 1.1 Triangle Meaning 

Tiga elemen utama yang ia sebut dengan segitiga makna atau 

triangle meaning seperti gambar diatas ialah: 

1) Tanda (Sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat 

ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu 

yang merujuk (mempresentasikan) hal lain di luar tanda itu 

sendiri. 

2) Acuan tanda (Object) adalah konteks sosial yang menjadi 

referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 

3) Pengguna tanda (Interpretant) adalah konsep pemikiran dari 

orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu 

makna tertentu atau makan yang ada dalam benak seseorang 

tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 

Setiap yang ada di alam semesta ini pasti memiliki tanda yang 

dapat diartikan oleh manusia. Seperti contoh dalam lirik lagu 

Syukran Lillah, yang tentunya memiliki beberapa pemaknaan yang 

timbul dalam setiap tanda atau dalam hal ini yaitu liriknya, seperti 

dalam Lirik: “Kau tahu tentangku isi hidupku tentang semua yang  
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baik untukku, segala puji BagiMu” maka lirik lagu tersebut berusaha 

menjelaskan kepada orang lain bahwa Pemilik alam semesta selalu 

mengerti apa saja tentang MakhlukNya dan tahu apa yang terbaik 

untuk MakhlukNya. 

2. Penelitian Relevan 

Berdasarkan pengertian tersebut maka hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan judul peneliti ini adalah: 

a. Afifah Nur Sansidar Jurnal Dakwah dan Komunikasi Tahun 2020 

yang Berjudul “Aktualisasi Tuhan dalam Syair: Pesan Dakwah 

Lirik Lagu “Sebelum Cahaya” Karya band Letto” UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam menganalisis isi Pesan Dakwah pada 

Lirik Lagu Sebelum Cahaya karya group band Letto ini, Peneliti 

menggunakan Pendekatan Kualitatif Metode Semiotika model 

Charles Sanders Peirce. Hasil dari penelitiannya menunjukkan 

bahwa Letto mampu menggunakan karya-karyanya khususnya 

dalam bidang musik untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah 

yang selaras dengan perkembangan musik saat ini.
23

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan Metode Semiotika model Charles, 

yang menggunakan lambang untuk mencari makna dan pesan yang  

                                                     
23

 Afifah Nur Sansidar, Aktualisasi Tuhan dalam Syair: Pesan dakwah Lirik Lagu 

“Sebelum Cahaya” Karya band Letto, Jurnal Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Vol. 

2 No. 1 Tahun 2020 (DOI: https://doi.org/10.14421/kjc.21.03.2020 diakses pada 14 Januari 2021 

Pukul 09.55 WIB) 

https://doi.org/10.14421/kjc.21.03.2020
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terkandung dalam sebuah Lirik Lagu. Sedangkan perbedaannya 

yaitu Objek yang akan diteliti, pada Penelitian Afifah Nur Sansidar 

menggunakan Lirik Lagu Letto sebagai Objeknya, Sedangkan 

Penulis menggunakan Objek Lirik Lagu dari Grup Sabyan. 

b. Ali Ridho Jurnal Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam Tahun 

2019 yang berjudul “Analisis Semiotik Pesan Dakwah Lirik Lagu 

Nasyid “Pandangan Mata” Karya Hijjaz (Model Charles Sanders 

Peirce)” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam menganalisis isi 

pesan dakwah pada Lirik Lagu Nasyid Pandangan Mata karya 

Hijjaz ini, Peneliti menggunakan Pendekatan Kualitatif Metode 

Semiotika model Charles Sanders Peirce. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa di dalam Lirik Lagu tersebut tersimpan 

sebuah Pesan Nilai-Nilai Dakwah, bahwa muslim yang beriman 

dikenai kewajiban untuk senantiasa memperbaiki kondisi hatinya 

dengan cara mensucikannya dari kotoran berupa maksiat-maksiat 

yang menghantarkan ke lembah dosa. 
24

 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan metode 

Penelitian kualitatif dengan Metode Semiotika model Charles, 

yang menggunakan lambang untuk mencari makna dan pesan yang 

terkandung dalam sebuah Lirik Lagu. Sedangkan perbedaannya  

                                                     
24

 Ali Ridho, Analisis Semiotik Pesan Dakwah Lirik Lagu Nasyid “Pandangan Mata” 

Karya Hijjaz (Model Charles Sanders Peirce), Jurnal Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 1  No. 2 Tahun 2019 (DOI: https://doi.org/10.21093/el-

buhuth.v1i2.1587 diakses pada 25 April 2021 Pukul 05.40 WIB) 

https://doi.org/10.21093/el-buhuth.v1i2.1587
https://doi.org/10.21093/el-buhuth.v1i2.1587
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yaitu Objek penelitiannya, pada Objek penelitian Ali Ridho 

menggunakan Lirik Lagu Letto sebagai Objeknya, Sedangkan 

Penulis menggunakan Objek Lirik Lagu dari Grup Sabyan. 

c. Vina Rosalina Jurnal Nasional Indonesia Tahun 2020 yang 

berjudul “Pesan Dakwah dalam Kisah Abu Nawas (Studi Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce)” Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAIPI) Bandung. Dalam menganalisis Pesan Dakwah pada 

Kisah Abu Nawas ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kepustakaan dan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi 

(Content Analysis). Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

didalam Kisah Abu Nawas mengandung Pesan Akidah terdiri dari 

Iman kepada Allah Swt. Syariah terdiri dari Shalat dan 

kepengurusan jenazah. Adapun Akhlak terdiri dari Akhlak kepada 

Allah dan Akhlak terhadap Manusia.
25

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan Analisis 

Semiotika Charles Sanders Peirce. Sedangkan perbedaannya yaitu 

Metode Pendekatan Penelitian dan Objek Penelitianya, pada 

Penelitian Vina Rosalina menggunakan Pendekatan Kepustakaan 

dan Kualitatif Deskriptif dengan Metode Analisis isi (Content 

Analysis) dan Objek Penelitiannya adalah Sebuah Kisah dari Abu 

Nawas, sedangkan Peneliti menggunakan Metode Pendekatan 

                                                     
25

 Vina Rosalina, Pesan Dakwah dalam Kisah Abu Nawas (Studi Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce), Jurnal Syntax Fusion Nasional Indonesia Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAIPI) Bandung. (Vol. 1  No. 1 Tahun 2020, diakses Pada 25 April 2021 Pukul 14.25 WIB) 
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Kualitatif Deskriptif dengan penelitian Analisis Semiotik Charles 

Sanders Peirce dengan Objek penelitiannya adalah Lirik Lagu dari 

Grup Sabyan. 

d. Ahmad Mubarok Jurnal Al-tsiqoh (Dakwah dan Ushuludin) Tahun 

2020 yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Film Ada Surga Di  

Rumahmu (Analisis Semiotik Charles Sanders Peirce)” Institut 

Pesantren KH. Abdul Chalim. Dalam menganalisis Pesan Dakwah 

pada Film Ada Surga Di Rumahmu ini, peneliti menggunakan 

Jenis Penelitian Kualitatif dengan pendekatan Semiotika Charles 

Sanders Peirce. Hasil dari penelitiannya Peneliti menemukan 

beberapa Pesan Dakwah, diantaranya adalah yaitu Pesan Dakwah 

yang bersifat Perintah, Anjuran dan Larangan.
26

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan Jenis Penelitian 

Kualitatif dengan pendekatan Semiotika Charles Sanders Peirce. 

Sedangkan perbedaannya yaitu Objek yang Diteliti, Penelitian 

Ahmad Mubarok Menggunakan Objek Penelitian Film Ada Surga 

Di  Rumahmu. Sedangkan Penulis Menggunakan Objek Lirik Lagu 

dari Grup Sabyan. 

 

 

 

                                                     
26

 Ahmad Mubarok, Pesan Dakwah dalam Film Ada Surga Di  Rumahmu (Analisis 

Semiotik Charles Sanders Peirce), Jurnal Ekonomi dan Dakwah Islam Institut Pesantren KH. 

Abdul Chalim (IKHAC) Mojokerto, Vol. 5 No. 2 Tahun 2020 

(DOI: https://doi.org/10.1234/altsiq.v5i2.881 Diakses pada 26 April 2021 Pukul 22.59 WIB) 

https://doi.org/10.1234/altsiq.v5i2.881
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3. Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya kegiatan menyebarkan Amr ma’ruf nahi munkar 

bisa dilakukan dengan cara apapun selagi kegiatan tersebut tidak 

bertentangan dengan ajaran yang ada dalam Al Qur’an dan Hadist. Dan 

terkait dengan penelitian ini yang berfokus pada pesan dakwah yang 

terkandung dalam Lirik Syukran lillah Sabyan dan Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce pada lirik Syukran lillah tersebut dengan 

menggunakan tiga elemen yaitu Sign, Object, dan Interpretant dapat 

dilakukan dengan analisis yang terlihat sebagai berikut. 

a. Analisis Semiotika pada Video Klip Lagu “Syukran Lillah” Grup 

Sabyan lirik bait 1-2 

 

Gambar 1.2 

“Kusadari semua yang ku ingin bukan yang terbaik, yang Kau 

beri tak selalu jadi keinginan hati”. Didalam fenomena kehidupan, 

banyak manusia yang merasa kecewa karena hidupnya tidak sesuai, 

dengan apa yang sudah direncanakan. Melalui kenyataan tersebutlah 

yang seharusnya menjadi titik awal kesadaran seseorang ketika tidak 
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mendapatkan segala sesuatu yang diharapkan. Dan dari fenomena 

tersebut dalam lirik lagu bait ke 1 dan 2 yang dijadikan sebagai 

tandanya yaitu kesadaran. Kesadaran dalam lirik tersebut 

diungkapkan di awal lirik, dan tanda dari kesadaran dalam lirik 

tersebut juga dipertegas lagi dengan lirik selanjutnya “Semua yang 

ku ingin bukan yang terbaik” untuk memperjelas lihat table dan 

penjelasan berikut. 

Tabel 1.2 Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce pada 

Video Klip Lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan bait 1-2: 

Lirik Sign Object 

Kusadari semua yang ku 

ingin bukan yang 

terbaik, yang Kau beri 

tak selalu jadi keinginan 

hati 

Kesadaran Seseorang yang 

mempunyai banyak 

keinginan akan tetapi 

lupa kuasa Allah SWT  

 

Interpretant: 

Dalam lirik bait 1-2 tersebut mengandung makna pengingat 

bahwa sebagai manusia, harus selalu ingat bahwa Allah SWT adalah 

Penulis skenario kehidupan. Allah SWT selalu memberikan apa yang 

menjadi kebutuhan manusia bukan apa yang menjadi keinginan 

manusia. Semua yang ada dimuka bumi ini dan segala sesuatu yang 

ada didalamnya telah Allah catat, Allah tetapkan dan Allah buat  
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dengan sebaik-baiknya. Karena dalam kehidupan terkadang manusia 

lupa bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang terjadi pada dirinya 

adalah takdir yang sudah Allah SWT tetapkan sebelum manusia lahir 

didunia. Dari bentuk kesadaran tersebut mempresentasikan adanya 

Pesan dakwah tentang Akhlak. 

b. Pesan dakwah pada Video Klip Lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan 

lirik bait 1-2 

Dalam lirik bait 1-2 tersebut mengandung makna sebagai 

manusia harus selalu ingat bahwa Allah SWT adalah Penulis 

skenario kehidupan. Allah SWT selalu memberikan apa yang 

menjadi kebutuhan manusia bukan apa yang menjadi keinginan 

manusia. Segala sesuatu yang terjadi pada setiap  manusia sekalipun 

hal tersebut tidak sesuai dari apa yang diharapkannya adalah salah 

satu bentuk kasih sayang-Nya. Ujian itu hadir dengan tujuan 

menuntut mereka untuk menuju kesempurnaan diri dan 

kesempurnaan kenikmatan-Nya. Sehingga dalam pesan tersebut 

sebagai manusia Jangan buru-buru mencela apapun yang Allah 

berikan, yakinlah ketetapan Allah adalah yang terbaik. 
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

   

 

  

 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

bersifat Deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, 

secara holistik dengan cara deskripsi dalam wujud perkata serta bahasa, 

pada suatu konteks alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
27

 Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat 

                                                     
27

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2006), hlm. 6 

Video Klip Lagu “Syukran Lillah “ 

Grup Sabyan 

 

Semiotika Komunikasi 

Charles Sanders Peirce 

 

Pesan dakwah dalam Video 

KlipLagu “Syukran Lillah”  

Analisis Semiotika Pesan Dakwah 

dalam Video Klip Lagu “Syukran 

Lillah” Grup Sabyan 
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setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 

fokus penelitian.
28

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian analisis 

Semiotik atau penelitian makna bahasa model Charles Sanders Peirce 

yaitu teori yang menganalisis tentang tanda menggunakan Triangle 

meaning (segitiga makna), Triangle meaning terdiri dari Tanda, Objek 

dan Interpretant. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

pengamat karena yang diteliti adalah teks. Peneliti mengamati data teks 

yang dijadikan objek penelitian berupa teks lirik lagu Syukran Lillah 

yang dirilis dan dibawakan oleh Sabyan. 

2. Sumber Data  

Berdasarkan sumbernya, data penelitian digolongkan menjadi dua 

bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 

yang bersumber dari subjek penelitian dengan mengenakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 

sumber informasi yang dicari. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diperoleh melalui perantara pihak lain, atau data tersebut tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitinya. Biasanya berwujud 

data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
29

 

a. Data Primer  

Data primer dari penelitian adalah Video Klip lagu “Syukran 

lillah“ karya Grup Sabyan yang dianggap penting bagi penulis. Data 

                                                     
28

 Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 32 
29

 Saifudduin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91 
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tersebut dikumpulkan sesuai dengan analisis Semiotika yang 

dicetuskan Charles Sanders Peirce yang membuat kerangka mengenai 

analisis Semiotika, yaitu meliputi Tanda, Objek dan Interpretant. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pendukung dari suatu 

penelitian sebagai pelengkap sumber data utama. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini antara lain buku-buku, karya tulis, surat 

kabar, artikel-artikel atau bahan bacaan dari internet yang berkaitan 

dan menyangkut dengan judul penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis ada 

beberapa metode, antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja 

secara sistematis untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.
30

 Observasi ini dilakukan langsung oleh 

peneliti untuk mengamati makna dari setiap gambar yang ditampilkan 

dalam Video Klip lagu “Syukran Lillah” Grup Sabyan, bagaimana 

pesan dakwah dalam Video Klip tersebut yang Secara sederhana 

observasi ini dapat dijelaskan sebagai pengumpulan data yang 

dilakukan dengan pengamatan kepada subjek penelitian.  

 

 

                                                     
30

 Burhan Bengin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm.118 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan mempelajari bahan-bahan 

bacaan atau dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian.
31

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya seni yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
32

 Serta apa saja yang 

menunjang dan dapat dijadikan sebagi sumber penelitian. Peneliti 

membuat analisis mengenai pesan dakwah dalam Video Klip lagu 

“Syukran lillah” Karya Grup Sabyan. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 

permodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 

memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan, 

dan mendukung pembuatan keputusan. Analisis data mempunyai banyak 

variasi pendekatan, teknik yang digunakan dan nama atau sebutan 

bergantung pada tujuan dan bidang ilmu yang terkait.
33

 

Sesuai dengan penelitian ini yang memusatkan penelitian pada lirik 

lagu dalam teks, berupa melihat serta memaknai setiap bait lirik lagu  

                                                     
31

 Rachmat Krisyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), hlm. 116  
32

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 

219  
33

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 

235 
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dalam lirik dan Video Klip lagu “Syukran lillah” Sabyan. Maka Analisis 

yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif yang 

mengacu pada teori Semiotika Charles Sanders Peirce yang terkenal 

dengan Triangle meaning (Segitiga makna), Triangle meaning ini terdiri 

dari Sign (Tanda), Objek dan Interpretant. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan penulisan skripsi, peneliti membuat sistematika 

penulisan. Sistematika penulisan diantaranya sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, berisi: Latar belakang masalah, Rumusan  masalah, 

Tujuan dan Manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, Penelitian 

relevan, Kerangka berfikir, Metodologi penelitian (meliputi: 

Pendekatan dan Jenis penelitian, Sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data), serta Sistematika 

Penulisan. 

BAB II: Kajian teoris, terdiri dari kajian dakwah (meliputi: Pengertian 

Pesan Dakwah, Dasar hukum dakwah, Tujuan dakwah, Unsur-

unsur dakwah, Metode dakwah), Kajian tentang Dakwah melalui 

Video Klip Lagu (meliputi: Pengertian Lagu dan Video Klip 

sebagai media Dakwah) 

BAB III:  Berisi tentang Profil Sabyan meliputi Sejarah terbentuknya 

Sabyan, Biografi Personil Sabyan, Karya Lagu-lagu Sabyan, serta 

Sajian data tentang Video Klip Lagu “Syukran Lillah” Sabyan. 
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BAB IV:  Berisi Hasil analisis tentang analisis Semiotika Charles Sanders 

Peirce pada video Klip “Syukran Lillah” Grup Sabyan dan Analisis 

Pesan Dakwah dalam lagu Syukran Lillah Sabyan 

BAB V:  Berisi penutup, meliputi kesimpulan dan Saran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan pada penelitian berdasarkan dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Sesuai dengan Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce Tanda tanda 

yang di munculkan dalam video klip “Syukran Lillah” Grup Sabyan, 

yakni Kesadaran, Penyesalan, Bersyukur, dan Kepercayaan. 

2. Pesan  Dakwah yang muncul dari Video klip Lagu “Syukran Lillah” 

Grup Sabyan yakni pesan Akhlak dan Aqidah. Pesan Akhlak yang 

merupakan pesan dominan dalam Video Klip lagu “Syukran lillah” 

Grup Sabyan ini mempunyai indikasi tentang perilaku yang dimiliki 

manusia baik yang terpuji maupun nilai nilai yang tercela. Dan Pesan 

Aqidah mempunyai indiksi penanaman keyakinan kepada Allah SWT.  

B. Saran 

1. Kepada semua kalangan, khususnya yang ingin menjadi juru dakwah, 

hendaknya memperhatikan semua yang ada sangkut pautnya dengan 

keberhasilan dalam berdakwah, baik itu bersifat fisik maupun non 

fisik. Baik berdakwah belalui lisan, tulisan, maupun media 

audiovisual. 

2. Bagi peneliti diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian berikutnya dengan topik yang sama dan 

lebih mendalam. 
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